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ABSTRAK )
STUDI ANALISIS TENTANG ISTINBAT HUKUM
AL-IMAM ASY-SYAFP’I TENTANG PEMBUNUHAN
YANG DILAKUKAN ORANG BANYAK

Semakin berkembangnya budaya manusia, menyebabkan timbulnya
bermacam-macam paradigma. Dari munculnya berbagai paradigma tersebut, maka
bermunculan pula berbagai sekat-sekat pemikiran yang terdoktrin dari masing-
masing individu yang dijadikan pemimpin pemikiran. Adalah Imam Syafi’i salah
satu dari sekian banyak individu yang dijadikan pemimpin pemikiran. Khususnya
di Indonesia yang masyarakat muslimnya banyak menganut paham asy
Syafi’iyyah. Peranan utama dan kehebatan teori Imam Syafi’i bukan terletak pada
konsep-konsepnya yang keseluruhannya baru, melainkan pada pemberian
konotasi dan penekanan pada ide yang sudah ada pada penyusunan konsep-konsep
yang sudah itu ke dalam suatu kerangka pemikiran yang sistematik. Dari hal
tersebut menyebabkan pengkajian terhadap pemikiran Imam Syafi’i tidak pernah
usang dimakan oleh jaman.

Demikian pula semakin berkembangnya kebutuhan manusia, juga
mengakibatkan berkembang pula prilaku manusia yang terkadang justru
menyimpang dari norma-norma yang ada. Persaingan hidup yang semakin ketat
merupakan salah satu faktor yang mendukung dari prilaku menyimpang tersebut,
di samping kehausan akan moral serta religius. Adalah pembunuhan merupakan
salah satu dari praktek penyimpangan moral umat manusia. Salah satu jenisnya
adalah pembunuhan yang dilakukan oleh orang banyak yang selama ini sudah
mulai banyak terjadi.

Nilai akal bagi manusia sangatlah besar, karena dengan akal manusia
dapat mengenal Tuhannya dan memahami firman-firmanNya serta dapat
mendukung dalam melaksanakan tuntunan syara’. Sehingga dari ketiga hal pokok
tersebut, paham asy Syafi’iyyah, pembunuhan berkelompok serta akal yang
diberikan Allah SWT kepada penyusun, maka penyusun mencoba untuk belajar
menganalisa bagaimana Istinba} hukum Imam Syafi’i terhadap pembunuhan yang
dilakukan oleh orang banyak. Menurut beliau bahwasanya pembunuhan yang
dilakukan oleh orang banyak maka hukumannya adalah gisds bagi para
pelakunya, karena menurut beliau: “apapun yang diganjarkan bagi satu orang,
maka hal tersebut juga berlaku bagi dua, tiga bahkan seratus orang atau lebih”.

Berdasarkan kajian tersebut di atas penyusun dapat menarik kesimpulan
bahwasanya pendapat Imam Syafi’i adalah sangat rasional akan tetapi tidak
berlawanan dengan syariat islam yang menganjurkan gisds bagi pembunuhan
seperti yang telah difirmankan Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 178.
Menurut analisa penulis bahwasanya pembunuhan dengan banyak pelaku
sedangkan mereka memiliki tujuan yang sama yakni membunuh, maka hanya
masalah peluang atau kesempatan saja yang menentukan siapa dan yang mana
yang akan mewujudkan tujuan tersebut, Sehingga kesimpulan untuk menghukum
qisds terhadap para pelaku pembunuhan dirasa sangat tepat karena jika bukan
pelaku yang satu yang akan membunuh maka akan menjadi kesempatan bagi
pelaku yang lain untuk mewujudkannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama departemen agama dan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 nomor:
157/1987 dan 05936/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b Be

) ta’ t Te

& sa $ es (dengan titik atas)
z jim j _ je

- h h Ha (dengan titik bawah)
t kha’ kh ka dan ha
A dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
B ra’ - er

B zai z zet

o siit S ts

U?' syin sy es dan ye

ua sad $ Es (dengan titik di bawah)
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e dad d De (dengan titik di bawah)
1 ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di

bawah)
g ’ain ¢ koma terbalik di atas
'& gain g ge

s fa’ f ef
T qaf q qi
S kaf k ka
J lam 1 el

mim m ’em
nun n ’en
E) waw w W
> ha’ h ha
e hamzah ’ apostrof
S ya’ y ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddak di Tulis Rangkap

o T e

LR NP

ditulis

Muta’addidah

-

dAC

ditulis

'iddah
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111. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan tulis A

4la ditulis Hikmah
a 3o ditulis Jizyah
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah,
maka ditulis dengan h
Ul J‘y‘ il S ditulis kardmah al-auliyd’
c. Bila ta’ marbiitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan
dammah ditulis ¢
)Li“ 31< ) ditulis Zakdh al-fitr
IV. Vokal Pendek
i fathah ditulis a
j kasrah ditulis i
¢ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
j Fathah + alif ditulis a
alals ditulis Jahiliyyah
p Fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis Tansd
3. Kasrah + ya mati ditulis i
X )S ditulis Karim
4, Dammah + wawu mati ditulis i}
>Y) Jg ditulis Furdd
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VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
J Jg ditulis qaul
VIL Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
1 itulis a’antum
‘,uﬂ dituli ’
. ditulis u'iddat
‘;j <3 u:,_\ ditulis La’ain syakartum
VIIIL.Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gomariyah
U‘ Ll ditulis Al-Qur'én
U»Lﬁ]l ditulis Al-Qiyds

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menyebabkan syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

elaadl ditulis As-Sama’
L)'“"‘:'l‘ ditulis Asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut
penulisannya
U _)i“ s J.J ditulis Zawi al-furiid
audl ‘JM ditulis Ahl as-Sunnah




& Satu genggam pasir tidak akan menyebabkan

kebutaan mata manusia, tetapi sebutir dendam
bisa membutakan mata hati manusia.

® Bukan tingginya pohon yang bisa

menggetarkan hati manusia, tetapl tingginya
budi yang mampu menghentakkannya.

Bukan getaran guntur yang menciutkan hati
manusia, tetapi getaran tagwa akan menciutkan
hati untuk berbuat maksiat kepada Allah Robbiy.

o Yaklnlah bahwa apa yang kita tanam
kini, itu pula yang akan kita tuali kelak.



Perjalanan panjang yang berliku perjuangan dari hilir Re hulu
penyusun persembakgn terkfiusus untuk orang tuaky
Kakak-kakakky, adikRu dan keluarga besar As-Salimiy
serta temen-temenky juga tak lupa almamaterky
inilak hasil maksimalRu

Ya Allah jadikanlah berkah dan manfaat semua ifmu yang hamba peroleh. Amin
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KATA PENGANTAR

gl e )l ) aany
OUall g 4l g yg 02 L\:‘;A:’J‘ a‘..:i,leQd}YJ J.J‘WLJJJ!JAH
JA._IU.‘ .m‘qmjdiub,whﬂmeﬂlu)&‘uhMlJ
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Penyusun tidak mungkin mampu membalas segala budi baik beliau-beliau
hanya ribuan terima kasih teriring do’a semoga seluruh amal kebaikan
mendapatkan balasan dari Allah SWT.Amin

Dan akhirnya penyusun berharap semoga seluruh rangkaian huruf, kata,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara hukum yang secara alami mempunyai
corak dan ciri khas tersendiri yang membedakan negara ini dengan negara-
negara yang lain di dunia. Karakteristik sebuah negara dapat dipahami dari
produk hukumnya yang dalam proses kelahirannya memiliki sejarah
dinamikanya tersendiri. Hukum, selama ini menjadi kebutuhan masyarakat,
akan selalu berkembang menyesuaikan diri dengan kebutuhan sosial, di mana
hukum itu ada.

Proses kelahiran suatu hukum di manapun tidak terlepas dari sosial
yang mewarnai keputusan akan bentuk hukum yang diambil. Khususnya di
Indonesia agama dan budaya adalah bagian dari elemen sosial yang
mempunyai peran dan pengaruh yang sangat besar di dalam pembentukan
hukum tersebut. Oleh karena itu usaha mengabaikan terhadap elemen sosial
tersebut berarti sama saja membiarkan kesenjangan antara norma dan realita.

Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia
dengan corak ke-Indonesa-anya sendiri secara otomatis mempunyai pengaruh
yang paling besar di dalam setiap keputusan hukum yang lahir di Indonesia
termasuk hukum pidana.

Tugas kita sebagai pemikir muslim adalah bagaimana keputusan

sebuah hukum tidak akan pernah lepas dari akar proses kelahiran semula.



Akar pengkajian bagian-bagian di dalamnya secara substantif merupakan
sebuah kewajiban yang terus menerus harus dilakukan.

Corak pemahaman Agama Islam di Indonesia khususnya berkaitan
dengan hukum secara dominan sampai sekarang dipengaruhi oleh pemikiran
Imam Syafi’i. oleh karena itu kajian terhadap hasil pemikirannya tentang
suatu hal sangatlah relevan dan tidak kehilangan semangatnya dengan
kebutuhan hukum yang berkembang di Indonesia sekarang. Oleh karena itu,
kajian terhadap pemikiran Imam Syafi’i khususnya di Indonesia akan selalu
menjadi topik yang tidak akan habis untuk selalu dibahas. Termasuk salah
satunya adalah mengenai istinbdf beliau dalam berbagai macam hal.

Imam Syafi’i adalah murid langsung dari Imam Malik di Madinah
setelah sebelumnya beliau bermukim di Iraq, di negeri pusat maZhab
Hanafiyah. Hal inilah yang menyebabkan corak pemikiran Imam Syafi’i
dianggap sebagai perpaduan antara dua kekuatan ijtihad yakni Hanafiyah
dengan Malikiyah'. Corak pemikiran Imam Syafi’i yang merupakan
perpaduan dari corak pemikiran dua nqaZhab inilah yang membuat maZhab ini
menjadi istimewa, seolah-olah merupakan penyatuan atau penggabungan dari
kekuatan dua mmZhab sekaligus. Beliau menggunakan metode ahli hadis
dalam kecermatannya menyeleksi hadi§ dan pada saat yang sama
mengembangkan pemikiran ahli ra’yi dalam menggali tujuan-tujuan moral
dan ‘illat di balik hukum yang tampak. Di samping itu Beliau juga memegang

erat dua pedoman dasar agama islam yakni al-Qur'dn dan al-Hadis.

! Abdul Wahab Khallaf, Perkembangan Sejarah Hukum Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000). Hlm. 97



Menurutnya dalam setiap peristiwa pastilah ada nas atau penjelasan hukum
dari peristiwa tersebut, ringkasnya menurut beliau Allah SWT menurunkan
al-Qur'dn dan al-Hadis dari Nabi sebagai penyempurnanya dan Nabi
memerintahkan untuk mengikuti ijma’ ‘ulama.? Selain daripada tersebut di
atas istinbdf hukum yang juga mempertimbangkan kemaslahatan umat atau
menyesuaikan dengan sosio kultural masyarakat merupakan salah satu faktor
mengapa maZhab ini unggul dibandingkan yang lain. Misalnya kesepakatan
Imam Syafi’i tentang al maslahat al mulaimat.* Menurut beliau maslahat al
mulaimat adalah maslahat yang sesuai dengan syara’ secara umum tanpa
suatu dalil tertentu dan bisa diterapkan dengan tegas dalam masyarakat.

Oleh karena itu, Imam Syafi’i dalam pemunculan ijtihad-ijtihad baru
memiliki peran yang sangat dominan termasuk di antaranya beliau juga
merupakan sebagai salah satu pendiri ilmu ushul figh yang sampai sekarang
terus dikaji oleh pemikir masa kini®. Karya beliau yang masyhur termasuk
dalam hal figih adalah kitab a/ Umm dan dalam hal ilmu ushul figh adalah
kitab ar risalah dan masih banyak lagi karya beliau yang lainnya. Konon ar
risalah karyanya inilah yang mempopulerkan Imam Syafi’i sebagai pelopor
dan pencipta ilmu ushul figih yang di dalamnya telah disusun dan dirumuskan
kaidah-kaidah ushul figh secara ilmiyah dan rapi.’

? Iskandar Usman, Istihsan Dan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994). Hlm. 95

3 Ibid. Him. 100

* Zarkowi Soejoeti, Pengantar limu Figh, (Semarang: Walisongo Press, 1987). him.
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5 Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Hukum Islam Ikhtisar Dan Dokumentasinya,
(Bandung: Marja, 2005). Him.25



Dikaitkan dengan fenomena saat ini di mana semakin maraknya
negara-negara di dunia menyuarakan dan memperjuangkan hak asasi
manusia, maka pengkajian terhadap pelanggaran dan penegakan hak asasi
manusia tersebut merupakan tema aktual yang akhir-akhir banyak
diperbincangkan. Pembunuhan yang dilakukan orang banyak atau kolektif
merupakan masalah setiap bangsa di dunia yang sangat terkait dengan
pelanggaran dan penegakan HAM tersebut.

Seperti yang terjadi di Negara kita adanya gerakan G 30 S PKI dan
kasus pembunuhan massal terhadap hampir tiga juta warga Negara Indonesia
yang tidak bersalah pada tahun 1965-1966. Kasus Sampit di mana suku Dayak
melakukan perbuatan melanggar hukum dengan membunuh para pendatang
yang bersal dari Madura yang tidak bersalah tanpa alasan yang jelas.
Kemudian kasus Poso di mana terjadi pembunuhan dan pembakaran rumah
antara orang-orang kristen terhadap orang-orang muslim yang menghancurkan
kehidupan beragama di kabupaten Poso yang dulunya berjalan ‘dengan
kondusif.® Sebenarnya hal-hal tersebut, tidak perlu terjadi apabila kita sadar
akan hukum yang berlaku di Negara kita.

Pembunuhan, apapun bentuknya dikutuk keras oleh agama Islam. Hal-
tersebut sesuai dengan firman Allah:

A ely dialy dide bl Cunt g Legd 1A diga o3 ad laeate Lage Jii (e

"laglac Ui

¢ www.kompas.com.
7 an Nisa (42): 93.



Apalagi di samping berakibat merampas hak hidup orang lain juga,
menyebabkan kerusakan struktur masyarakat yang aman, damai, tenteram dan
mempunyai akibat hukum yang telah ditetapkan syara’. Akibat dari

pembunuhan yang dilakukan orang banyak, mereka dihukum gigdy karenanya.

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok masalah yang perlu untuk dikaji,
dianalisa dan dipahami dalam penulisan skripsi ini adalah:
“Bagaimana dalil dan istinbdf hukum yang dipergunakan al Imam asy Syafi’i

mengenai pembunuhan yang dilakukan orang banyak?”

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan dari penyusunan skripsi adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat al Imam asy Imam
Syafi’i mengenai pembunuhan yang dilakukan orang banyak
b.  Untuk mengetahui istinbdf hukum yang dipergunakan al Imam
asy Syafi’i dalam menganalisa mengenai pembunuhan yang
dilakukan orang banyak.
2. Kegunaan penyusunan skripsi ini adalah:
a. Diharapkan dapat memperluas wawasan yang komprehensif
tentang pemikiran atau istinbdf al Imam asy Syafi’i
b.  Dapat memperluas wacana tentang pembunuhan khususnya yang

dilakukan oleh orang banyak dalam tinjauan hukum fiqih islam



c. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang dapat
memberikan kontribusi bagi kajian-kajian selanjutnya dalam hal

ini khususnya pada wilayah akademik.

2. Telaah Pustaka

Seperti yang kita tahu bahwa al Imam asy Syafi’i adalah seorang
tokoh klasik yang banyak menghasilkan pemikiran serta istinbdt dalam
banyak konsentrasi ilmu, terkhusus dalam hal fiqih. Banyak sudah karya serta
tulisan beliau yang hingga saat ini masih dipakai dan dijadikan bahan acuan
dalam pengkajian hukum. Tidak aneh sehingga kajian tentang pemikiran
beliau tidak akan habis untuk terus dan selalu dikaji. Dan beliau juga telah
menghasilkan teori yang hingga saat ini banyak digunakan oleh para ahli figih
kontemporer.

Peranan utama dan kehebatan teori Imam Syafi’i bukan terletak pada
konsep-konsepnya yang keseluruhannya baru, melainkan pada pemberian
konotasi dan penekanan pada ide yang sudah ada pada penyusunan konsep-
konsep yang sudah itu ke dalam suatu kerangka pemikiran yang sistematik.
Dalam peran inilah Imam Syafi’i disebut sebagai seorang perintis dari sistem
hukum, pendiri ushul al-Figih, yang kemudian di ikuti oleh para ahli hukum
yang datang sesudahnya. Di setiap maZhab figih selalu muncul tokoh-tokoh
yang membekukan ushul fiqih yang dipergunakan oleh masing-masing

Imamnya untuk menjadi landasan teori masing-masing maZhabnya.®

8 zarkowi Soejoeti, Pengantar Ilmu Figh, (Semarang: Walisongo Press, 1987), him. 139.



Termasuk juga para tokoh saat ini yang alur pemikirannya dipengaruhi
oleh ajaran Imam Syafi’i dan kemudian mereka para tokoh menghasilkan
karya-karya baik itu buku, kitab atau dan lain sebagainya. Dari hal tersebut
maka penulis dalam menyelesaikan skripsi ini merujuk beberapa buku untuk
dijadikan referensi di antaranya adalah:

1. Kitab Al Umm karangan dari Imam Syafi’i yang diterbitkan oleh dar al
kitab al ilmiyyah Beirut Lebanon khususnya pada bab yang berkaitan
dengan pembunuhan yakni yang terdapat pada jilid 6. Karena penulis di
sini- menggunakan istinbdf dari Imam Syafi’i maka kitab al umm tersebut
penulis jadikan referensi pokok.

2. Buku selanjutnya adalah Imam Syafi’i Ringkasan Kitab Al Umm
terjemahan dari al Umm yang diterbitkan oleh Pustaka Azzam yang telah
diterjemahkan oleh Imron Rosadi dkk khususnya yang dipakai penulis
adalah jilid 2 yang berisi ringkasan dari kitab al Umm juz 3-6. Ini penulis
gunakan untuk membantu penulis dalam memahami kitab al Umm karya
Imam Syafi’i.

3. Referensi selanjutnya adalah Ar Risalah Imam Syafi’i yang berisi tentang
dasar-dasar pengambilan hukum dalam figh menurut Imam Syafi’i yang
diterbitkan oleh pustaka firdaus dan diterjemahkan oleh Ahmadie Thoha
tahun 1993, karena penulis ingin membahas mengenai istinbdf Imam
Syafi’i maka mengetahui dasar-dasar dan corak dari istinbdt beliau adalah
suatu keharusan guna memperoleh data yang valid.



4. Buku Ilkhtisar Fikih Jinayat (Hukum Pidana Islam) karangan dari KH.
Ahmad Azhar Basyir, MA yang diterbitkan oleh UII press tahun 2001.

5. Selain beberapa referensi di atas penulis juga menggunakan buku yang
berjudul Pidana Mati Dalam Hukum Pidana Islam karya dari Dra.
Noerwahidah HA yang diterbitkan oleh al Ikhlas Surabaya, buku ini
adalah sebagai pembanding dari beberapa referensi yang digunakan
penulis.

Dalam pelacakan pustaka tersebut penyusun mendapati karya ilmiah

yang membahas tentang Imam Syafi’i yaitu "Akseptabilitas mazhab Syafi’i di

Indonesia”® Dalam skripsi tersebut lebih terfokus pada pembahasan

mengenai penerimaan masyarakat terhadap maZhab Syafi’i akan tetapi belum

menjangkau tentang pemikiran Imam Syafi’i secara lebih spesifik lagi. Dalam
hal pidananya penyusun mendapati karya ilmiah yang membahas tentang
pemberatan pemidanaan yaitu “Pemberatan Pemidanaan dalam Hukum

Pidana Islam”.' Dalam skripsi tersebut lebih terfokus pada pembahasan

pemberatan pidana secara umum yang terjadi dalam hukum pidana Islam.

Demi memperoleh sebuah data yang akurat sebenarnya beberapa pustaka

belumlah dianggap cukup. Selanjutnya masih diperlukan banyak referensi lagi

untuk memperoleh kekayaan ilmu serta data komplek yang selanjutnya akan

* Muhammad Zahid, Akseptabilitas Mazhab Syafii Di Indonesia, Skripsi Tidak
Diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Fakultas Syari’ah, 2001).

' Mustajab, Pemberatan Pemidanaan Dalam Hukum Pidana Islam, Skripsi Tidak
Diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Fakultas Syari’ah, 2001).



mendukung daripada kevalidan dari data yang akan penulis gunakan agar
tidak terjadi kesalahan dalam memahami. Namun semua referensi tersebut

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

E. Kerangka Teoretik

Agama dan budaya sebagai hal yang mengilhami kelahiran suatu
hukum, telah mempunyai ciri khasnya tersendiri. Proses akulturasi agama dan
budaya (Agama yang dibudayakan atau budaya yang diagamakan/ religius-
kultural) yang secara terus menerus mempengaruhi corak hukum yang ada
dapat dimaklumi sebagai suatu keharusan.

Banyak sudah para ulama’ dan cendekiawan muslim modern yang
berpendapat bahwa perkembangan umat, ilmu hukum dan syari’at Islam yang
terjadi selama tiga setengah sampai empat abad sesudah hijriyah, membahas
tentang pembunuhan kolektif (pembunuhan yang dilakukan orang banyak).
Melakukan pembunuhan dalam islam dikenal sebagai salah satu dari tindak
pidana (jarimah).

Adapun Pengertian Jarimah yaitu larangan syara’ yang diancam
dengan hukum, baik mengerjakan pekerjaan yang dilarang atau meninggalkan
perbuatan yang diperintah seperti, membunuh, berzina, dan sebagainya.
Tujuan utama jarimah adalah untuk mencegah agar seseorang tidak

melanggarnya (perintah atau larangan)."! Adapun macam-macam jarimah:

'' M. Abdul Mujieb Mabruri Tholhah Syafi’ah AM. Kamus Istilah Figih. (Jakarta:
PT Pustaka Firdaus, 1994) him139.
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a. Jarimah qigdy, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman gigds.
Yang termasuk jarimah ini adalah Membunuh dan Menganiaya
dengan sengaja dan menganiaya tak sengaja yang mengakibatkan
terpotong atau terlukanya anggota badan.

b. Jarimah Diyat, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman diyat.
Diyat adalah hukuman ganti rugi atas penderitaan yang dialami oleh si
korban atau keluarganya. Yang termasuk jarimah ini adalah
pembunuhan tak sengaja dan penganiayaan tak sengaja yang
mengakibatkan terpotong atau terlukanya anggota badan.

c. Jarimah Hudud, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman Aadd.
hadd adalah hukuman yang telah ditentukan dalam al-Qur'dén dan
Sunah Rasul dan telah pasti macamnya serta menjadi hak Allah, tidak
dapat diganti dengan macam hukum lain atau dibatalkan sama sekali
oleh manusia. Yang termasuk jarimah ini adalah Zina, menuduh zina
Mencuri, Perampokan, Mengganggu keamanan, Minum-minuman
keras, Memberontak dan Murtad.

d. Jarimah Ta’zir, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman ta’zir.
Jarimah ta’zir ada yang macamnya disebutkan dalam nag, tetapi
macam hukumnya diserahkan kepada penguasa untuk menentukannya
dan ada yang baik macam maupun ancaman hukumnya diserahkan

sepenuhnya kepada penguasa. '

'2 Ahmad Azhar Basyir, Ikhtisar Fikih Jinayah, Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta:
UUI Press. 2001). Him. 7.
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Suatu perbuatan bisa dikategorikan sebagai perbuatan jarimah

manakala telah memenuhi tiga unsur yakni:

a.

Unsur formal, yakni: adanya nag atau ketentuan yang menyebutkan
bahwa perbuatannya adalah jarimah

Unsur material, yakni adanya perbuatan yang melanggar hukum baik
dari nas atau ketentuan lainnya dan perbuatan itu benar-benar telah
dilakukan

Unsur moral, yakni adanya niat pelaku untuk berbuat jarimah. Unsur
ini menyangkut tanggung jawab pidananya. Unsur ini hanya
dibebankan pada orang yang telah baligh, sehat akal, dan ikhtiyar atau
kebebasan dalam bertindak atau dengan kata lain tanpa adanya paksaan
atau ketidaksadaran. Hal tersebut berdasar dari hadis nabi riwayat Ibnu
Majjah dari Abu Dzar bahwa Allah SWT melewatkan hukuman
terhadap ummat nabi Muhammad karena salah (tidak sengaja), lupa,
dan sesuatu yang dipaksakan atas mereka."

Adapun salah satu perbuatan yang dikategorikan jarimah adalah

pembunuhan. Dalam hal yang berkaitan dengan judul yang penulis ambil

adalah pembunuhan yang dilakukan orang banyak. Sebelum kita membahas

hal tersebut, terlebih dahulu kita membahas mengenai pembunuhan.

Pembunuhan merupakan suatu kejahatan yang sangat dimurkai Allah SWT.

Perbuatan tersebut merupakan salah satu dosa besar. Pembunuhan berasal dari

kata “bunuh” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an’ yang menjadi

13 Ahmad Azhar Basyir, Ikhtisar ................ Him. 8.
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pembunuhan. Yang dimaksud dengan pembunuhan adalah perbuatan yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan hilangnya
nyawa orang lain dengan sebab perbuatan itu tadi. Sedangkan macam-macam
pembunuhan adalah sebagai berikut:

a. Pembunuhan dengan sengaja disebut juga al Qatlul 'Amdu, yaitu
pembunuhan dengan sengaja dan berencana membunuh seseorang,
yang dilakukan dengan alat yang biasanya digunakan untuk
membunuh. Pembunuhan macam ini dalam islam telah ditentukan
sanksinya yakni wajib gisds. Apabila memenuhi unsur-unsur
sebagai berikut:

1. Melakukan suatu perbuatan secara sengaja. Maksudnya
adalah perbuatan yang dilakukan sesuai dengan cara untuk
membunuh orang seperti menikam jantung seseorang dengan
pisau, menaruh racun dalam makanan seseorang dan lainnya.

2.  Dengan maksud membunuh seseorang tertentu. Maksudnya
adalah perbuatan tersebut ditujukan kepada seseorang agar
dia mati."!

Untuk pembunuhan sengaja macam ini, pembunuh wajib
dikenakan hukuman gigdy, yaitu pembunuh wajib dibunuh, kecuali
apabila ahli waris korban memberi maaf padanya.

b. Pembunuhan tersalah atau disebut juga al Qatlul Khata, ialah

pembunuh melakukan suatu perbuatan yang tidak dimaksudkan

" Dra. Noerwahidah HA. Pidana Mati Dalam Hukum Pidana Islam, (Surabaya: Al
Ikhlas. 1994) Him. 33.
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untuk membunuh, melainkan karena kekeliruan atau dengan tidak
disengajanya perbuatan tersebut disebabkan hilangnya nyawa
sescorang. Dalam hal ini dikenakan diyat, hanya dikenakan denda
ringan yang dibebankan atau keluarganya, dan boleh diangsur
selama tiga tahun, tiap tahun sepertiga dari jumlah diyat atau denda
tersebut. Tetapi kalau keluarga terbunuh merelakan, maka tidak
lagi diharuskan membayar denda tersebut.

¢. Pembunuhan seperti sengaja atau disebut juga Syibhul ‘amd, yaitu
pembunuh dengan sengaja memukul sescorang dengan suatu alat.
Tetapi menurut kebiasaan alat tersebut tidak mematikan, seperti
memukul seseorang dengan lidi atau kayu kecil, tiba-tiba tanpa
disangka orang tersebut meninggal dunia. Dalam perkara
pembunuhan ini, pembunuh tidak diancam gisds, hanya dibayar
dengan denda berat yang dibebankan kepada keluarganya, dan
dapat diangsur selam tiga tahun. Denda berat tersebut sama dengan
denda pada pembunuhan sengaja yang mendapat maaf ahli waris
korban. Perbedaannya Cuma waktu pembayaran dan wajib atau
yang dibebani membayarnya. Bagi pembunuhan sengaja dibayar
tunai oleh pembunuh, sedangkan pembunuhan seperti disengaja ini
dapat diangsurkan serta kewajiban membayar dibebankan kepada

keluarga pembunuh. '

1* Noerwahidah HA. Pidana Mati Dalam Hukum ... him 25



14

Salah satu tata aturan dan bahkan dianjurkan oleh Islam dalam
penentuan sanksi pembunuhan adalah gigds. Hal ini sesuai dengan apa yang

telah difirmankan oleh Allah SWT:
g sl 2l y jadl ol HEN (b Galall pSle IS il ol Ll
addd D Glualy 4 el y G pmally g Lold (o5 4kl e A e (ed SN

Code Ciie alb @lld any i) (yab oS5 )

Kata gisds berasal dari bahasa arab gashsha yang artinya adalah
memotong atau mengikuti jejak buruannya. Dengan demikian maka dapat
diartikan bahwa gigdy artinya adalah hukum balas dendam atau membalas
dengan hal yang setimpal yang telah dilakukan oleh seseorang.!” Namun
demikian bukan berarti bahwa yang harus dilakukan atau yang harus
diterapkan dalam sanksi dan penjatuhannya adalah sama persis dalam segala
hal baik dalam alat yang dipakai atau lainnya. Yang dimaksud dengan
setimpal di sini hanyalah sama secara substansif, yakni apabila seseorang
membunuh maka ia juga harus dibunuh, apabila ia memotong tangan maka ia
harus dipotong tangannya dan begitu selanjutnya. Tidak terpengaruh dengan
tentang alat apa yang semula digunakan oleh pelaku dalam proses
pelaksanaannya. gisds bukan berarti bahwa setimpal adalah sama dalam

segala hal baik alat, tempat, atau lainnya.'®

' al Baqarah (2): 178

"7 A. Rahman 1, Doi, Penjelasan Lengkap Hukum Allah (Syariah), (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 2002). Hlm. 302

'* A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap ....... Him. 302
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Menurut Abi Dhiyah pada diri si pembunuh melekat tiga hak: yaitu
hak Allah, hak terbunuh dan hak wali terbunuh. Apabila pembunuh sungguh-
sungguh taubat kepada Allah dan menyesali perbuatannya kepada wali dan
wali menerimanya, maka gugurlah hak Allah dan hak wali karena telah
memaafkannya.'®

Kegiatan pemikiran semacam itu, seperti biasa diduga, banyak
melibatkan dan mempertaruhkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu
penggalan kegiatan pemikiran tersebut mempunyai nilai positif berupa
kreatifitas dan dinamika. Malah mungkin juga sikap liberal dan menyediakan
kemungkinan yang hampir tak terbatas bagi usaha dengan perkembangan dan
tuntutan masyarakat. Karena secara teoritis, masyarakat akan berkembang ke
arah pemikiran dan peri kehidupan yang semakin modern.

‘USman bin ‘Affan menerangkan hadis nabi, beliau berkata: tidak
halal menumpahkan darah seorang muslim, kecuali dengan tiga perkara.
Pertama orang janda yang berlaku lacur, kedua orang murtad, yakni yang
keluar dari Islam, ketiga karena pembunuhan dengan tiada bersalah. Kalau
qisds itu dijalankan terus menerus tentu penumpahan darah itu akan terus
terjadi tanpa insyaf dan sadar, yang membawa pada kerusakan.?® Dalam

firman Allah SWT:

19 Noerwahidah HA. Pidana Mati Dalam Hukum...hlm 34

2 H.M.K Bakri. Hukum Pidana Dalam Islam. (Ramdhani: Solo, tt ) him.25
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Membunuh orang adalah sebesar-besarnya dosa selain fitnah maka oleh
karena kejinya perbuatan itu, juga untuk menjaga keselamatan dan
ketenteraman umum, Allah yang Maha Adil lagi Maha Mengetahui
memberikan balasan yang layak dan setimpal. Hal ini juga diterangkan dalam

hadis Nabi Muhammad SAW riwayat Bukhari yang berbunyi :

D A gy J.unfﬁd

Pembunuhan, apapun bentuknya dikutuk keras. Apalagi di samping
berakibat merampas hak hidup orang lain juga menyebabkan kerusakan
struktur masyarakat yang aman, damai, tenteram dan mempunyai akibat
hukum yang telah ditetapkan syara’. Akibat dari pembunuhan yang dilakukan
orang banyak, mereka dihukum gigds karenanya.

Para ahli figih berpandangan bahwa keputusan ini relevan, karena
diundangkannya gigds adalah untuk melindungi kehidupan manusia.
Seandainya satu kelompok tidak dihukum gisds karena membunuh seseorang,
bisa saja ia meminta pertolongan kawan-kawannya untuk membunuh orang
yang ia maksudkan. sehingga dengan demikian ia dapat luput dari hukuman
gisds dengan alasan tersebut. Tindakan demikian jelas-jelas menghapuskan

rasionalisasi diundangkannya (disyariatkannya) hukum gisds.

2! Ismail Muhamad Syah. Filsafat hukum Islam. (Bumi Aksara. Depag.1992) him.75.
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Di kalangan ulama ada perbedaan pendapat tentang akibat hukum
perbuatan pembunuhan yang dilakukan orang banyak. lalah Imam Malik
dalam kitab al Muwatha’ berpendapat andaikata satu kelompok yang telah
sepakat untuk membunuh seseorang, kemudian mereka laksanakan, Maka
keseluruhan dari mereka terkena gigds. Baik jumlah banyak atau sedikit.
Sekalipun di antara mercka ada yang tidak melakukan pembunuhan secara
langsung®. Dasarnya ialah bahwa khalifah Umar r.a. di masa kekhalifahannya
terjadi kasus satu orang yang dibunuh oleh sekelompok orang (dengan cara
licik). Kemudian beliau berkata: “Seandainya seluruh penduduk kota Shan’a
bersekutu dalam membunuhnya, niscaya aku hukum mati mereka semuanya”.

Menurut Ibnu Az-Zubair, Az-Zuhriy, Daud dan pengikut mazhab az-
Zahiri mengatakan bahwa satu kelompok orang tidaklah terkena hukum gisds
karena sebab membunuh seseorang, karena Allah SWT telah berfirman :

P oudilly Ll ¢

Berkata dari persoalan di atas penulis ingin mengetahui alasan yang
digunakan Imam Syafi’i dan pengikutnya berpendapat bahwa pembunuhan
yang dilakukan orang banyak harus di gisds karena membunuh seorang
dengan persyaratan seperti yang disebutkan dalam kitab al Umm nya:

Wlan pglih 4l gl laac Ja Ml 381 5 A 5 o Dol S5 13

2 Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris asy Syafii Al Umm/ Imam Abi Abdillah
Muhammad Ibn Idris Asy Syafii. A/ Umm. (Beirut: Dar Al Kutub Al Iimiyyah, 1993) Him. 34

B Al-Maidah (5): 45.

% Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris Syafii, A/ Umm.... Him. 34
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Imam Syafi’i mendasari istinbdf beliau pada salah satu ijtihad ‘umar yakni:
A gy @ Uadll (1 yee o Gl O aan O8 dgman O3 (iag 0o il Uil
dal agle Yo o jee U,y Ale 08 o gl Ja p Aasn o) ded i3 B A

Plasan pgllill olaiia

F. Metode Penelitian

Untuk mencapai sebuah tujuan yang dikehendaki, seseorang harus
menggunakan sebuah cara yang terencana dan akan menghasilkan ketepatan,
kecepatan, keakuratan serta efisiensi dan efektifitas. Hal inilah yang
sclanjutnya disebut sebagai metode penelitian. Begitu juga dalam penulisan
skripsi ini sebuah metode penelitian yang baik dan benar sangat
mempengaruhi terhadap kebenaran data yang ada. Dalam penyusunan skripsi
ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

a.  Jenis penelitian

Imam Syafi’i adalah ulama yang banyak menghasilkan karya-karya,
yang hingga saat ini karya-karyanya yang berupa istinbdf dari beliau itu masih
banyak dipakai. Beliau lahir di Gaza, bagian selatan dari Palestina, pada tahun
150 H. pertengahan abad kedua Hijriyyah?®. Maka dari hal tersebut, saat ini

kita hanya bisa menikmati peninggalan beliau yang berupa buku-buku ataupun

% Ibid.

% Sirojudin Abbas, Sejarah Dan Kegunaan Mazhab Syafi’i, (Jakarta: UIN Syahid,
1972), him.235.



19

kitab-kitab saja. Oleh karena penulis ingin membahas mengenai istinbdf Al
Imam Asy Syafi’i khususnya dalam hal pembunuhan yang dilakukan orang
banyak, maka jenis penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi
ini adalah penelitian library research murni karena jenis penelitian inilah yang
penulis anggap tepat untuk dipakai dalam mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan judul yang penulis ambil. Library research murni yaitu jenis
penelitian yang menitik beratkan pada penelitian buku-buku (kepustakaan)
untuk literatur yang relevan melalui buku-buku teks, artikel, makalah, jurnal-
jurnal ilmiah dan website. Tujuan dari pustaka ini untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap landasan teori yang akan digunakan

untuk membahas dalam permasalahan dalam skripsi ini.

b.  Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun
skripsi ini adalah " Deskriptif Analitik”, yaitu suatu sifat penelitian yang
berusaha untuk menggambarkan, menjelaskan dan memaparkan fakta yang
seadanya (Fact finding ) serta menemukan korelasi antara yang satu dengan
yang lainnya. Yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teori atau

kaidah umum yang telah berlaku.?’
¢.  Pengumpulan Data

Penulis menggunakan library research, yaitu suatu upaya

penyelidikan untuk mendapatkan data-data melalui buku-buku dan kitab-kitab

?" Hadrawi Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press. 1995).hlm 63.
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yang ada relevansinya dengan penulisan skripsi yang akan disusun. Penulis
menggunakan data primer berupa Kitab al-Umm karya Imam Syafi’i. Adapun
kegunaannya adalah dalam rangka memperoleh data yang valid dan faktual
serta dapat dipertanggungjawabkan.

d. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
filosofis yakni sebuah metode pendekatan penelitian dalam memahami sesuatu
hal yang penckanannya lebih kepada substansi atau nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya untuk kemudian digunakan untuk melengkapi data.
€.  Analisis Data

Agar mendapatkan kesimpulan yang benar dan valid, maka data-data
yang telah terkumpul akan penulis olah dengan menggunakan analisis
Metode Deduktif, yakni pembahasan yang didasarkan pada pola pemikiran

yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan dalam pengertian khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini tersusun dalam lima bab, yang masing-masing bab
membahas persoalan sendiri-sendiri, akan tetapi saling berkaitan antara bab
satu dengan bab-bab berikutnya.
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:
Bab pertama: Pendahuluan berisi gambaran umum yang ada hubungan
dengan isi dan mengantarkan pada pembahasan selanjutnya. Bagian ini terdiri
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dari bahasan latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan

Bab kedua : memaparkan tentang berserikat dalam pembunuhan
perspektif hukum pidana Islam. Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian
berserikat dalam pembunuhan, sumber hukum, pemidanaan (kriteria
pemidanaannya) serta pertanggungjawaban pidana.

Bab ketiga : menjelaskan secara spesifik pemikiran Imam Syafi’i
tentang berserikat dalam tindak pidana pembunuhan. Di dalamnya akan
diuraikan Imam Syafi’i dan latar belakang pemikirannya yang akan dimuat
antara lain biografi dan latar belakang pemikiran Imam Syafi’i. Dilanjutkan
dengan kriteria dan bentuk berserikat dalam pembunuhan menurut istinbdy
Imam Syafi’i. Dan berikutnya adalah hukuman bagi pelaku berserikat dalam
pembunuhan.,

Bab keempat : Analisa terhadap pendapat Imam Syafi’i mengenai
pembunuhan yang dilakukan orang banyak. Meliputi analisis dari segi

penetapan hukumnya dan dari segi istinbdf hukumnya.

Bab kelima : Penutup berisi kesimpulan dilanjutkan saran-saran,

kemudian diakhiri dengan kata penutup.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan persoalan-persoalan di atas, tentang
pembunuhan yang dilakukan oleh orang banyak dan Istimbat hukumnya, dari bab
ke bab dan menganalisisnya dengan pendapat Imam Syafi’i maka dapat penulis
simpulkan bahwa peranan utama dan kehebatan teori Imam Syafi’i bukan terletak
pada konsep-konsepnya yang keseluruhannya baru, melainkan pada pemberian
konotasi dan penekanan pada ide yang sudah ada pada penyusunan konsep-konsep
yang sudah itu ke dalam suatu kerangka pemikiran yang lebih sistematik. Istinbdyf
(methode) hukum yang dipakai Imam Syafi’i secara general adalah Ijtihad yang
didasarkan pada al-Qur'dn, al-hadis, ljma’, Al-Qiyds. Tetapi dalam persoalan
pembunuhan yang dilakukan orang banyak Imam Syafi’i lebih banyak
mempergunakan kaidah Ushul Figh yaitu : Menolak kerusakan didahulukan dari
pada menjalankan kebaikan. Dalam istilah ushul figih disebut sadduz. Dzariah.
Dengan alasan bahwa pembunuhan seseorang dalam Islam dianggap membunuh
semua orang karena sesungguhnya nyawa seseorang itu mulia.

Istinbdt Imam Syafi’i adalah bahwasanya pertanggung jawaban pidana
atau suatu hukuman atas perbuatan pidana oleh satu orang, maka juga berlaku
sama jika perbuatan pidana tersebut dilakukan oleh orang. Peran serta yang
dilakukan lebih dari seorang memberi konsekuensi hukum yang serius bagi
pelaku. Imam Syafi’i berpendapat bahwa pembunuhan yang dilakukan oleh orang

banyak dikenakan hukum gqisds semuanya akan tetapi peran keluarga atau ahli
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waris korban sangatlah menentukan terhadap hukuman yang diberlakukan kepada
pelaku. Dalil yang dipakai Imam Syafi’i adalah al-Qur'dn surat al- Bagaroh ayat
178 dan hadits tentang istimbat umar bin khotob r.a.

Bahwa hukum pidana mempunyai dasar-dasar dan aturan-aturan untuk
menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh, dilarang, dengan disertai
ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi barang siapa yang
melanggar larangan tersebut. Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada
mereka yang telah melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan atau
dijatuhkan pidana sebagai mana diancamkan. Akan tetapi hukuman bukan hanya
menentukan dengan cara apa dan bagaimana perbuatan pidana itu dilakukan akan
tetapi juga apa akibat akhir yang ditimbulkan dari perbuatan tersebut. Sebenarnya
pada intinya yang membedakan antara berserikat secara langsung dengan
berserikat secara tidak langsung adalah terletak pada keterlibatan fungsi
pelakunya. Oleh karenanya dalam hal ini menurut analisis penulis bahwasanya
yang harus dijadikan barometer untuk menentukan sanksi pidananya bukan atas
dasar keterlibatannya, akan tetapi lebih terletak pada fungsi dan kompetensinya.
Karena kalau yang menjadi barometer penjatuhan sanksinya adalah keterlibatan
pelakunya maka bagaimana apabila pelaku pembunuhan itu hanya suruhan yang
bisa saja tidak tahu menahu tentang akibat dari perbuatannya tersebut. Yang pada
akhimya sanksi yang akan dikenakan bisa saja kurang tepat atau bahkan
berlawanan dengan kaidah hukum islam.

Masing-masing hukum baik hukum islam maupun hukum positif,

keduanya selalu mencari keadilan. Tetapi keduanya selalu berbeda-beda dalam
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menetapkan setiap hukum. Karena masing-masing mempunyai sudut pandang
yang berbeda serta pertimbangan yang berbeda pula. Namun yang diharapkan satu
sama lainnya saling melengkapi dan ini menuntut kepiawaian kita sebagai seorang
muslim.
B. Saran-saran

Saran —saran yang perlu penulis sampaikan adalah :

1. Kepada Lembaga Peradilan

a. Agar menghukum secara tegas pelaku tindak pidana pembunuhan. Karena
perbuatan tersebut perbuatan yang mengakibatkan kerusakan di bumi.

b. Agar melakukan rehabilitasi terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan
bila mereka telah keluar dari masa hukuman dan diharapkan mereka
benar-benar telah bertaubat.

2. Bagi Masyarakat Luas

a. Agar menjauhi perbuatan pidana pembunuhan, karena perbuatan itu
termasuk perbuatan yang bertentangan dengan ajaran hukum islam dan
juga penegakan hak-hak asasi manusia.

b. Bagi yang telah atau pernah melakukan tindak pidana pembunuhan
hendaklah mereka menyadari, bahwa perbuatan tersebut merupakan dosa
besar dan sangat dibenci oleh Allah SWT..

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah S.W.T. atas taufik
dan hidayahnya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini serta ucapkan terima
kasih penulis sampaikan kepada pihak yang telah membantu menyelesaikan

skripsi ini.
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Penulis senantiasa berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Semoga
Allah selalu melimpahkan karunianya dan meridhoi amal perbuatan hambanya

yang sholeh Amin.
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